BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berkunjung ke suatu tempat yang baru dan melihat perspektif yang beragam
adalah sebuah pengalaman yang tidak ternilai harganya. Berinteraksi dengan
sesuatu yang baru, baik berupa tempat, dan orang yang tidak dikenal, bagi
kebanyakan orang merupakan sesuatu yang tidak biasa, Tapi bagi fotografer,
khususnya fotografer perjalanan dan dokumenter itu merupakan kesenangan dan
kebahagiaan tersendiri.

Pada intinya karya fotografi mengajarkan Kkita untuk tidak melihat sebuah
realitas dari permukaannya saja, dan hal ini akan melatih kita untuk memiliki
kepekaan terhadap suatu realitas sosial yang terjadi di sekitar kita. Realitas yang
kita tangkap tersebut kemudian kita rekam dalam bentuk karya foto dan
berbingkai pendapat kita sebagai seorang karya fotografer.

Penciptaan karya Hidup Berdampingan dengan Zona Merah Setelah Lima
Tahun Erupsi Gunung Sinabung ini mencoba memvisualisasikan apa saja bentuk
dampak-dampak yang terjadi akibat erupsi Gunung Sinabung dan bagaimana
solusi penanggulangannya. Dampak lingkungan yang terjadi akibat erupsi
Gunung Sinabung coba digambarkan melalui rusaknya rumah, tempak ibadah dan
seluruh perkampungan, sedangkan dampak lainnya divisualkan lewat hancurnya
ladang pertanian, sekolah, dan makam korban erupsi Gunung Sinabung.

Proses penciptaan karya ini juga membutuhkan banyak persiapan. Persiapan
yang dibuat meliputi pengumpulan data dan penyediaan peralatan untuk

pemotretan. Hasil karya tugas akhir esai yang diciptakan berjumlah 22 karya yang
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terdiri dari 35 foto. Setiap karya yang diciptakan diharapkan memiliki nilai cerita
visual yang baik.

Pada pembuatan karya tugas akhir ini ditemukan beberapa kesulitan. Kesulitan
dialami saat status gunung yang fluktuatif dan menuntut untuk selalu waspada.
Pemotretan pun harus menunggu waktu yang tepat untuk pelaksanaannya karena
faktor cuaca yang tidak menentu. Kesulitan selanjutnya dialami adalah meminta
izin dan meyakinkan petugas jaga gerbang-gerbang penjagaan zona merah, agar
mempersilahkan lewat untuk mengambil gambar. Terkadang di beberapa pos
penjagaan memerlukan ijin khusus dan surat tertulis agar mendapat akses ke
dalam zona merah.

Penciptaan Karya Hidup Berdampingan dengan Zona Merah setelah Lima
Tahun Erupsi Gunung Sinabung dalam Fotografi Dokumenter ini mendorong
untuk semakin memperkaya diri dengan menjumpai masyarakat dan rutinitas yang

beragam.

B. Saran

Persiapan dalam penciptaan foto sangatlah berpengaruh dalam hasil akhir.
Persiapan yang dimaksud bisa berupa survei terhadap objek penciptaan dan lokasi
untuk penciptaan karya. Sehingga dapat memperoleh data yang dibutuhkan dan
persiapan peralatan yang tepat. Untuk penciptaan karya di lokasi jauh diharapkan
membawa peralatan penunjang seperti tripod, baterai cadangan, beberapa memori
cadangan, dan lain-lain yang dirasa perlu. Sehingga pada saat eksekusi karya
hasilnya bisa lebih maksimal. Proses selanjutnya berupa eksekusi karya foto. Pada

proses eksekusi ini harus terjadi komunikasi yang baik antara fotografer dan objek
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penciptaan karya. Sehingga mempermudah dalam pencapaian penciptaan karya.
Proses selanjutnya proses penyimpanan. Proses ini akan mempermudah dalam
pembuatan strategi cerita sehingga mudah dimengerti khalayak. Proses terakhir
yaitu menerbitkan karya yang sudah diciptakan. Diterbitkan karya pada
penciptaan karya tugas akhir Hidup Berdampingan dengan Zona Merah Setelah
Lima Tahun Erupsi Gunung Sinabung dalam fotografi Dokumenter diwujudkan
dengan pameran karya tugas akhir yang dilakukan berkelompok.

Pada pembuatan karya tugas akhir ini, proses pemotretan biasanya
membutuhkan waktu yang cukup lama. Sehingga dituntut untuk sabar dan harus
bisa mengendalikan objek dan fotografer sendiri. Kesiapan fisik dan mental juga
penting dalam penciptaan karya fotografi dokumenter ini, karena medan yang
ditempuh cukup sulit dan kondisi gunung yang fluktuatif. Gunung Sinabung
sewaktu-waktu dapat erupsi dan Kita dituntut siap akan segala hal yang mungkin

terjadi.
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